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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa pentingnya 
Bimbingan dan konseling. BK diperuntukkan bagi semua konseli. Hal  ini 
berarti bahwa bimbingan diberikan kepada semua konseli atau konseli, baik 
yang tidak bermasalah maupun yang bermasalah; baik pria maupun wanita; 
baik anak-anak, remaja, maupun dewasa. Dalam hal ini pendekatan yang 
digunakan dalam bimbingan lebih bersifat preventif dan pengembangan dari 
pada penyembuhan (kuratif); dan lebih diutamakan teknik kelompok dari pada 
perseorangan (individual). Bimbingan dan konseling sebagai proses 
individuasi. Setiap konseli bersifat unik (berbeda satu sama lainnya), dan 
melalui bimbingan konseli dibantu untuk memaksimalkan perkembangan 
keunikannya tersebut. Prinsip ini juga berarti bahwa yang menjadi fokus 
sasaran bantuan adalah konseli, meskipun pelayanan bimbingannya 
menggunakan teknik kelompok. 
Kata Kunci: Peranan Bimbingan Konseling, Di Sekolah 
 

 Abstract: This research aims to find out how important guidance and 
counseling are. BK is intended for all counselees. This means that guidance is 
given to all counselors or counselors, both those without problems and those 
with problems; both men and women; both children, teenagers and adults. In 
this case the approach used in guidance is more preventive and developmental 
rather than healing (curative); and group techniques are preferred over 
individual techniques. Guidance and counseling as an individuation process. 
Each counselee is unique (different from one another), and through guidance 
counselees are helped to maximize the development of their uniqueness. This 
principle also means that the focus of assistance is the counselee, even though 
the guidance service uses group techniques. 
Keywords: The Role of Guidance and Counseling in Schools 

 
Pendahuluan 

Secara kebahasaan istilah bimbingan dan konseling berasal dari bahasa Inggris 
yaitu “Guidance and Counseling”. Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang 
dilakukan oleh seorang yang ahli kepada seseorang atau beberapa orang individu, baik 
anak-anak, remaja, maupun dewasa, agar orang yang dibimbing mendapat 
mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri, dengan memanfaatkan 
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kekuatan individu yang ada dan dapat dikembangkan berdasarkan norma-norma yang 
berlaku. 

Konseling adalah suatu proses memberi bantuan yang dilakukan melalui 
wawancara konseling oleh seorang ahli (yang disebut konselor)kepada individu yang 
sedang mengalami suatu masalah (disebut klien)yang bermuara pada teratasinya 
masalah yang dihadapi klien.Berbicara mengenai bimbingan, tentunya tidak dapat 
terlepas dari pendidikan, karena bimbingan ada di dalam pendidikan. Pendidikan 
bertolak dari hakikat manusia dan merupakan upaya membantu manusia untuk 
menjadi apa yang bisa dia perbuat dan bagaimana dia harus menjadi (becoming) dan 
berada (being)  Sedangkan menurut Winkel pendidikan ialah bantuan yang diberikan 
oleh orang dewasa kepada orang yang belum dewasa agar dia mencapai kedewasaan. 
Bantuan itu berupaya supaya anak didik belajar hal-hal yang positif, sehingga 
menunjang perkembangannya. Hal ini senada dengan pendapat yang dikemukakan 
oleh Djumhur  dan  Moh.  bahwa bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan 
yang terus menerus dan sistematis kepada individu dalam memecahkan masalah yang 
dihadapinya, agar tercapai kemampuan  untuk  dapat  memahami  dirinya,  
kemampuan  untuk  menerima  dirinya,  kemampuan  untuk  mengarahkan  dirinya,  
dan  kemampuan  untuk  merealisasikan  dirinya sesuai  dengan  potensi  atau  
kemampuannya  dalam  mencapai  penyesuaian  diri  dengan lingkungan, baik 
keluarga,  sekolah  dan  masyarakat. Dari pendapat tersebut, nampakterlihat ada 
keterkaitan antara pendidikan dan bimbingan yakni keduanya merupakan proses yang 
diberikan kepada individu agar mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 
 
Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian dengan Metode deskriptif dimana 
penelitian ini  berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau apa adanya. Untuk observasi 
dilakukan dengan pengamatan langsung pada objek maupun lokasi penelitian 
tersebut. Sedangkan, dokumen yang terkumpul adalah proses penelitian yang 
dilakukan dari awal hingga akhir penelitian yang meliputi dokumen pribadi dan 
dokumen resmi  
 
Hasil dan Pembahasan 
Tujuan Bimbingan dan Konseling  

a)    Tujuan umum 
Tujuan umum bimbingan dan konseling dengan mengikuti pada perkembangan 

konsepsi bimbingan konseling pada dasarnya adalah untuk membantu individu 
memperkembangkan diri secara optimal sesuai dengan tahap perkembangan dan 
prediposisinya yang dimilikinya (seperti latar belakang keluarga, pendidikan, status 
sosial ekonomi), serta sesuai dengan tuntutan positif lingkungannya.b)   Tujuan 
khusus 

Tujuan khusus bimbingan dan konseling merupakan penjabaran tujuan umum 
tersebut yang dimaksudkan untuk membantu individu agar dapat mencapai tujuan-
tujuan perkembangan meliputi aspek pribadi sosial, belajar dan karier. Dan dikaitkan 
secara langsung dangan permasalahan yang dialami individu yang bersangkutan, 
sesuai dengan kompleksitas permasalahannya itu. 

 
Persamaan dan Perbedaan bimbingan konseling 

a) Hubungan antara bimbingan dan konseling 
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Menurut Mohamad Surya (1988), ada tiga pandangan mengenai hubungan 
antara bimbingan dan konseling. Pandangan pertama berpendapat bahwa bimbingan 
sama dengan konseling. Kedua istilah tidak mempunyai perbedaan yang mendasar. 

Pandangan kedua berpendapat bahwa bimbingan berbeda dengan konseling, 
baik dasar maupun cara kerja. Menurut pandangan kedua, bimbingan merupakan 
pendidikan sedangkan konseling merupakan psikoterapi yaitu usaha untuk menolong 
individu yang mengalami masalah serius. 

Pandangan ketiga berpendapat bahwa bimbingan dan konseling merupakan 
kegiatan yang terpadu, keduanya tidak saling terpisah.Berkaitan dengan pandangan), 
menyatakan bahwa bimbingan adalah suatu pelayanan khusus yang terorganisasi dan 
terintegrasi ke dalam program sekolah untuk menunjang kegiatan perkembangan 
siswa secara optimal, sedangkan konseling adalah usaha pemberian bantuan kepada 
murid secara perorangan dalam mempelajari cara-cara baru guna penyesuaian diri. 

Moser menyatakan bahwa di dalam keseluruhan pelayanan bimbingan, 
konseling dianggap sebagai inti dari proses pemberian bantuan. Mortesen dan 
Schmuller menyatakan bahwa konseling adalah jantung hatinya program bimbingan. 

b) Persamaan antara bimbingan dan konseling 
Istilah bimbingan dan konseling pada dasarnya memiliki persamaan-persamaan 

tertentu. Persamaan yang lebih jelas antara keduanya terletak pada tujuan yang 
hendak dicapai, yaitu sama-sama berusaha untuk memandirikan individu, sama-sama 
diterapkan dalam program persekolahan, sama-sama mengikuti norma-norma yang 
berlaku dilingkungan masyarakat tempat kedua kegiatan itu diselenggarakan. Dengan 
kata lain, bimbingan itu merupakan satu kesatuan dengan konseling yang mana 
konseling berada dalam kesatuan bimbingan tersebut. 

c) Perbedaan antara bimbingan dan konseling 
Perbedaan antara bimbingan dan konseling terletak pada segi isi kegiatan dan 

tenaga yang menyelenggarakan. Dari segi isi, bimbingan lebih banyak bersangkut paut 
dengan usaha pemberian informasi dan dan kegiatan pengumpulan data tentang siswa 
dan lebih menekankan pada fungsi pencegahan, sedangakan konseling merupakan 
bantuan yang dilakukan dalam pertemuan tatap muka antara dua orang manusia yaitu 
antara konselor dan klien. 

Bimbingan dan konseling berasal dari dua kata yaitu bimbingan dan konseling. 
Bimbingan merupakan terjemahan dari guidance yang didalamnya terkandung 
beberapa makna. Sertzer & Stone (1966:3) menemukakan bahwa guidance berasal kata 
guide yang mempunyai arti to direct, pilot, manager, or steer (menunjukkan, 
menentukan, mengatur, atau mengemudikan). Sesuai dengan istilahnya, maka 
bimbingan dan konseling dapat diartikan secara umum sebagai suatu bantuan. Namun 
untuk pengertian sebenarnya, tidak setiap bantuan adalah bimbingan. 

Sedangkan konseling menurut Prayitno dan Erman Amti (2004:105) adalah 
proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara konseling oleh seorang 
ahli (disebut konselor) kepada individu yang sedang mengalami sesuatu masalah 
(disebut klien) yang bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi klien. 

Prinsip-prinsip bimbingan konseling yang akan dibahas adalah prinsip-prinsip 
umum yaitu : 

1. Karena bimbingan itu berhubungan dengan sikap dan tingkah laku individu, 
perlulah diingat bahwa sikap dan tingkah laku individu terbentuk dari segala 
aspek kepribadian yang unik dan ruwet. Sikap dan tingkah laku individu 
bersumber dari aspek yang sangat unik, maka perlu ditanamkan pada diri 
konselor bahwa setiap individu itu berbeda. Seorang konselor tidak boleh 
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menyamakan sikap dan tingkah laku semua kliennya meskipun mungkin 
statusnya sama. Misalnya sama-sama peserta didik, sama-sama laki-laki, sama 
masalah yang dihadapi, dan lain sebagainya. 

2. Perlu dikenal dan dipahami perbedaan individual daripada individu-individu 
yang dibimbing, ialah untuk memberikan bimbingan tepat sesuai dengan apa 
yang dibutuhkan oleh individu yang bersangkutan. Seorang konselor harus 
benar-benar kenal dan paham karakter dari kliennya. Jangan sampai seorang 
konselor memberikan bimbingan yang tidak tepat pada seorang klien karena 
manusia itu unik. Berbeda setiap individu, berbeda cara berfikir, dan juga 
berbeda dalam menghadapi suatu masalah. Perlu pengenalan yang lebih dalam 
sebelum seorang konselor memberikan bimbingan kepada kliennya. 

3. Bimbingan yang berpusat pada individu yang dibimbing. Konselor hendaknya 
memberikan bimbingan terpusat terhadap kliennya. Hal ini dimaksudkan agar 
konselor tidak membanding-bandingkan antara masalah klien satu dengan 
klien yang lain. Kemungkinan klien- klien itu memang memiliki kesamaan 
masalah. Namun setiap klien memiliki karakter yang berbeda. Maka dari itu 
hendaknya konselor memperhatikan kliennya secara utuh. 

4. Masalah yang tidak dapat diselesaikan di sekolah harus diserahkan kepada 
individu atau lembaga yang mampu dan berwenang melakukannya. Dalam 
bimbingan kemungkinan konselor tidak  mampu menghadapi masalah. Sebagai 
konselor yang baik hendaknya ia tidak tinggal diam. Namun konselor harus 
mencarikan alternatif jalan atas masalah yang sedang dihadapi klien. Entah itu 
mengembalikan masalah ke klien setelah diberikan beberapa bimbingan dan 
pengarahan, atau mungkin meminta bantuan pihak lain untuk membantu. 
Sebagai contoh jika guru BK di sekolah tidak mampu menghadapi masalah 
siswa. Hendaknya guru tersebut bersedia menghubungi orang tua siswa 
kemudian berdiskusi bersama untuk mencari jalan keluar yang baik. 

5. Bimbingan harus dimulai dengan identifikasi kebutuhan-kebutuhan yang 
dirasakan oleh individu yang dibimbing. Bimbingan kepada klien tidak bisa asal 
diberikan. Sebelum bimbingan dilakukan hendaknya konselor mengidentifikasi 
kondisi kebutuhan yang diperlukan klien. Kebutuhan yang dimaksud tidak 
hanya kebutuhan lahiriah tapi juga kebutuhan rohaniah. Seperti halnya 
mengetahui background dan  keadaan psikis klien. 

6. Bimbingan harus fleksibel sesuai dengan program pendidikan sekolah yang 
bersangkutan. Bimbingan yang diberikan konselor kepada klien hendaknya 
disesuaikan dengan program sekolah yang bersangkutan sehingga tidak terjadi 
tumpangtindih antar keduanya. 

7. Pelaksanaan program bimbingan harus dipimpin oleh seorang petugas yang 
memiliki keahlian dalam bidang bimbingan dan sanggup bekerjasama dengan 
para pembantunya serta dapat dan bersedia mempergunakan sumber-sumber 
yang berguna diluar sekolah. 

8. Untuk di sekolah biasanya bimbingan diberikan oleh seorang ahli bernama guru 
Bimbingan konseling. Namun tidak mustahil jika dalam praktikknya guru 
Bimbingan Konseling bekerjasama dengan wali kelas dan orangtua. 

9. Terhadap program bimbingan harus senantiasa diadakan penilaian yang 
teratur untuk mengetahui sampai dimana hasil dan manfaat yang diperoleh 
serta penyesuaian antara pelaksanaan dan rencana yang dirumuskan terdahulu. 

 
Fungsi 
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Fungsi bimbingan konseling disekolah diantaranya: 
a. Fungsi Pemahaman, yaitu fungsi bimbingan dan konseling membantu konseli 

agar memiliki pemahaman terhadap dirinya (potensinya) dan lingkungannya 
(pendidikan, pekerjaan, dan norma agama). Berdasarkan pemahaman ini, 
konseli diharapkan mampu mengembangkan potensi dirinya secara optimal, 
dan menyesuaikan dirinya dengan lingkungan secara dinamis dan konstruktif. 

b. Fungsi Preventif, yaitu fungsi yang berkaitan dengan upaya konselor untuk 
senantiasa mengantisipasi berbagai masalah yang mungkin terjadi dan 
berupaya untuk mencegahnya, supaya tidak dialami oleh konseli. Melalui fungsi 
ini, konselor memberikan bimbingan kepada konseli tentang cara 
menghindarkan diri dari perbuatan atau kegiatan yang membahayakan dirinya. 

c. Fungsi Pengembangan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang sifatnya 
lebih proaktif dari fungsi-fungsi lainnya. Konselor senantiasa berupaya untuk 
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, yang memfasilitasi 
perkembangan konseli. Konselor dan personel Sekolah/Madrasah lainnya 
secara sinergi sebagai teamwork berkolaborasi atau bekerjasama 
merencanakan dan melaksanakan program bimbingan secara sistematis dan 
berkesinambungan dalam upaya membantu konseli mencapai tugas-tugas 
perkembangannya. Teknik bimbingan yang dapat digunakan disini adalah 
pelayanan informasi, tutorial, diskusi kelompok atau curah pendapat (brain 
storming),home room, dan karyawisata. 

d. Fungsi Penyembuhan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang bersifat 
kuratif. Fungsi ini berkaitan erat dengan upaya pemberian bantuan kepada 
konseli yang telah mengalami masalah, baik menyangkut aspek pribadi, sosial, 
belajar, maupun karir. Teknik yang dapat digunakan adalah konseling, dan 
remedial teaching. 

e. Fungsi Penyaluran, yaitu fungsi bimbingan dan konseling dalam membantu 
konseli memilih kegiatan ekstrakurikuler, jurusan atau program studi, dan 
memantapkan penguasaan karir atau jabatan yang sesuai dengan minat, bakat, 
keahlian dan ciri-ciri kepribadian lainnya. Dalam melaksanakan fungsi ini, 
konselor perlu bekerja sama dengan pendidik lainnya di dalam maupun di luar 
lembaga pendidikan. 

f. Fungsi Adaptasi, yaitu fungsi membantu para pelaksana pendidikan, kepala 
Sekolah/Madrasah dan staf, konselor, dan guru untuk menyesuaikan program 
pendidikan terhadap latar belakang pendidikan, minat, kemampuan, dan 
kebutuhan konseli. Dengan menggunakan informasi yang memadai mengenai 
konseli, pembimbing/konselor dapat membantu para guru dalam 
memperlakukan konseli secara tepat, baik dalam memilih dan menyusun 
materi Sekolah/Madrasah, memilih metode dan proses pembelajaran, maupun 
menyusun bahan pelajaran sesuai dengan kemampuan dan kecepatan konseli. 

g. Fungsi Penyesuaian, yaitu fungsi bimbingan dan konseling dalam membantu 
konseli agar dapat menyesuaikan diri dengan diri dan lingkungannya secara 
dinamis dan konstruktif. 

h. Fungsi Perbaikan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling untuk membantu 
konseli sehingga dapat memperbaiki kekeliruan dalam berfikir, berperasaan 
dan bertindak (berkehendak). Konselor melakukan intervensi (memberikan 
perlakuan) terhadap konseli supaya memiliki pola berfikir yang sehat, rasional 
dan memiliki perasaan yang tepat sehingga dapat mengantarkan mereka 
kepada tindakan atau kehendak yang produktif dan normatif. 
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i. Fungsi Fasilitasi, memberikan kemudahan kepada konseli dalam mencapai 
pertumbuhan dan perkembangan yang optimal, serasi, selaras dan seimbang 
seluruh aspek dalam diri konseli. 

j. Fungsi Pemeliharaan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling untuk membantu 
konseli supaya dapat menjaga diri dan mempertahankan situasi kondusif yang 
telah tercipta dalam dirinya. Fungsi ini memfasilitasi konseli agar terhindar dari 
kondisi-kondisi yang akan menyebabkan penurunan produktivitas diri. 
Pelaksanaan fungsi ini diwujudkan melalui program-program yang menarik, 
rekreatif dan fakultatif (pilihan) sesuai dengan minat konseli. 

 
Kesimpulan 

Bimbingan konseling akan membuat diri kita merasa lebih baik, merasa lebih 
bahagia, tenang dan nyaman karena bimbingan konseling tersebut membantu kita 
untuk menerima setiap sisi yang ada di dalam diri kita. Bimbingan konseling juga 
membantu menurunkan bahkan menghilangkan tingkat tingkat stress dan depresi 
yang kita alami karena kita dibantu untuk mencari sumber stress tersebut serta 
dibantu pula mencari cara penyelesaian terbaik dari permasalahan yang belum 
terselesaikan itu. Bimbingan konseling membantu kita untuk dapat memahami dan 
menerima diri sendiri dan orang lain sehingga akan meningkatkan hubungan yang 
efektif dengan orang lain serta dapat berdamai dengan diri sendiri. Perkembangan 
personal akan meningkat secara positif karena adanya bimbinga konseling. 
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